PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN USAHA KECIL MENENGAH BERBASIS SAK ETAP PADA TOKO JAMU NIKISAMI by Nurlela, Nurlela & Elvia, Heny
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 05, Nomor 02, 2016, 60-66 
60 
PENERAPAN LAPORAN KEUANGAN USAHA KECIL MENENGAH 
BERBASIS SAK ETAP PADA TOKO JAMU NIKISAMI 
 
 
Nurlela1* & Heny Elvia2 
1,2Program Studi Akuntansi Politeknik LP3I Medan 
Telp, +6282247204685, +6282276079881 





Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu pilar perekomian di Indonesia.  UKM telah 
mengalami perkembangan yang pesat dari tahun – tahun terutama di Sumatra Utara. Namun, masih 
banyak UKM yang belum menerapkan Akuntansi sebagaimana ketentuan SAK ETAP. Toko Jamu 
Nikisami adalah salah satu UKM di kota medan Propinsi Sumatra Utara yang bergerak dibidang 
perdagangan jamu  yang telah berdiri sejak tahun 2008. Usaha dagang ini merupakan toko cabang 
ketiga dan tergolong sekala keci dengan  omset penjualan hingga ratusan juta rupiah. Toko Jamu 
Nikisami telah melakukan pencatatan keuangan, tetapi masih sangat sederhana dan masih banyak 
bagian dari proses akuntansi yang belum menggambarkan penerapan SAK ETAP khususnya pada 
laporan keuangan. penelitian ini dilakukan untuk membantu pengusaha Toko Jmau Nikisami agar 
dapat menerapan pencatatan keuangan sehingga mengasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan 
SAK ETAP. Penelitian ini menggunakan jenis data primer yaitu melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan studi lapangan sebagai metode pengumpulan data. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
meunjukkan bahwa Toko Jamu Nikisami telah melakukan pencatatan atas transaksi keuangan sebatas 
pengetahuan pemilik. Pencatatan yang telah dibuat, yaitu: penjualan, pembelian, pembayaran gaji dan 
pembayaran lain - lain. Namun, konsep pencatatan belum sesuai dengan SAK ETAP. Pemilik belum 
membuat jurnal, kartu piutang, utang, persediaan, dan daftar penyusutan aset tetap sesuai dengan 
standar serta tidak memiliki laporan keuangan. Dengan adanya SAK ETAP pemilik Toko Jamu Nikisami 
mampu membuat pencatatan keuangan hingga penyusunan laporan keuangan dengan lebih mudah, 
akurat, dan lebih teratur. Walaupun hasilnya belum sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP karena 
keterbatasan tersedianya bukti tansaksi yang disimpan oleh pemilik usaha.   
 





Usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Indonesia merupakan salah satu pilar 
perekonomian Indonesia selain koperasi. 
Usaha mikro kecil menengah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat ini terlihat 
dari data stastistik kementrian koperasi dan 
UKM RI pada tahun 2013, bahwa 
perkembangan unit UKM telah mencapai 99% 
yaitu sebanyak 57.895.721 unit usaha. Namun 
dalam perkembangannya, UKM mengalami 
banyak hambatan yang mengakibatkan banyak 
UKM tidak berkembang dan tidak sedikit 
mengalami kebangkrutan. Salah satu 
hambatan yang dialami oleh UKM adalah 
ketidak mampuan pengusaha UMKM dalam 
melakukan pencatatan keuangan sehingga sulit 
menentukan  keuntungan atau kerugian yang 
dialami pengusaha UKM. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian, Satyarini (2012) bahwa 
faktor kelemahan yang menghambat 
perkembangan UKM adalah manajemen usaha 
hanya berdasarkan pola pikir UKM, kurangnya 
pengawasan proses produksi dan kualitas, 
pencatatan keuangan masih sederhana, dan 
terbatasnya akses pasar. Selain itu pengusaha 
UKM mengalami kesulitan dalam melakukan 
kontrol keuangan karena tidak memiliki catatan 
dan laporan keuangan yang memadai. Terkait 
dengan kondisi UKM saat ini, Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 
telah mensyahkan Standar Akuntansi 
Keuangan untuk berbasis Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP 
mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2011. SAK 
ETAP merupakan suatu standar independen 
yang menguraikan pedoman pelaporan 
keuangan untuk entitas usaha kecil dan 
menengah, standar ini sama sekali tidak 
melengkapi ukuran kuantitatif, seperti 
pendapatan, pengeluaran, aset atau jumlah 
karyawan untuk menentukan apakah standar 
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dapat digunakan atau tidak. Manfaat dari SAK 
ETAP diharapkan dengan adanya SAK ETAP 
perusahaan kecil atau pun menengah mampu 
untuk menyusun laporan keuangannya sendiri, 
sehingga dapat menggunakan laporan 
keuangannya sebagai alat kontrol keuangan 
(dari segi biaya), alat standar untuk 
menentukan laba pada periode berikutnya, dan 
mendapatkan dana (misalnya dari bank) untuk 
pengembangan usaha. Sebagaimana 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ervina 
dan Siti (2013), dalam jurnalnya berjudul 
Penerapan SAK ETAP pada Penyajian 
Laporan Keuangan pada PD BPR Bank 
Salatiga. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu 
penerapan SAK ETAP dapat mempengaruhi 
laporan keuangan perusahaan dari segi 
pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan. 
Toko Jamu Nikisami merupakan usaha 
dagang yang bergerak dibidang penjualan. 
Usaha ini menjual bermacam jenis jamu. Toko 
Jamu Nikisami adalah cabang toko jamu ketiga 
di kota medan yang didirikan oleh Bapak Andri 
Sunardi pada tahun 2008 dan memiliki omset 
menjualan yang mencapai Rp 100.000.000,- 
per bulan untuk satu toko . sampai saat ini, 
Toko Jamu Nikisami hanya membuat laporan 
kas masuk dan kas keluar saja, serta penjualan 
per bulan. Sehingga penulis tertarik untuk 
menerapkan laporan keuangan pada toko 
Jamu Nikisami sesuai dengan SAK ETAP, 
untuk mengetahui berapa laba yang di dapat 
tiap bulannya. Tulisan ini berisi tentang 
penerapan pencatatan keungan sehingga 
mengasilkan laporan keuangan yang sesuai 





Berdasarkan Keputusan Persiden RI 
No.99 Tahun 1998, UKM adalah usaha rakyat 
beskala kecil dengan bidang usaha yang 
secara umum merupakan kegiatan usaha kecil 
dan perlu dilindungi untuh mencegah 
persaingan usaha yang tidak sehat. UKM 
merupakan sebuah usaha rakyat yang dapat 
dilihat dari banyaknya tenaga kerja. Usaha 
kecil memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-9 
orang, sedangkan usaha menengah memiliki 
jumlah tenaga kerja antara 20-99 orang.(Badan 
pusat statistik) 
UKM memiliki beberapa kriteria yang 
berbeda diantaranya yaitu: manajemen bisnis 
sendiri, modal usaha terbatas, karyawan 
kebanyakkan dari penduduk local,bersifat 
usaha keluarga,  posisi kunci dipegang oleh 
pemilik, modal usaha berasal dari keuangan 
keluarga,  menggunakan teknologi sederhana 
dalam proses produksi.  
Menurut Nuh & Wiyoto (2011) 
menjelaskan bahwa Akuntansi adalah kegiatan 
atau proses pencatatan (record), penggolongan 
(classifying), peringkasan (summarizing) 
transaksi – transaksi keuangan yang terjadi 
pada suatu organisasi dan 
melaporkan/menyajikan serta menafsirkan 
(interpret) hasilnya. Hasil akhir dari akuntansi 
adalah laporan keuangan . Menurut Sirait 
(2014) Laporan keuangan (Financial 
Statement) merupakan hasil akhir dari suatu 
proses akuntansi, sebagai ikhtisar dari 
transaksi –transaksi keuangan selama periode 
berjalan. Sedangkan menurut  Hery (2013)  
bahwa laporan keuangan merupakan hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 
pihak–pihak yang berkepentingan. Laporan 
keuangan yang utama bagi perusahaan 
perorangan adalah laporan laba rugi, 
perubahan ekuitas, neraca, dan laporan arus 
kas. Menurut Sofyan (2012) menyatakan 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
Ikatan Akuntansi Indonesia telah 
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP) disahkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan pada tanggal 17 Juli 
2009. SAK-ETAP ini mulai berlaku secara 
efektif untuk penyusunan laporan keuangan 
yang dimulai pada atau setelah 01 Januari 
2011. Menurut Bruce (2012) mengemukakan 
bahwa berdasarkan ruang lingkup yang 
umumnya Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 
merupakan suatu standar independen yang 
menguraikan pedoman pelaporan keuangan ini 
dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa 
aku Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam 
SAK ETAP (2009), laporan keuangan adalah 
bagian dari proses pelaporan keuangan, dan 
laporan keuangan yang lengkap meliputi: 
1. Neraca,   
2. Laporan laba rugi,  
3. Laporan perubahan ekuitas, 





Penelitian ini menggunakan jenis data 
primer. Menurut Sugiyono (2012) data primer 
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Data diperoleh melalui observasi 
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untuk mendapatkan gambaran tentang 
keadaan objek penelitian secara langsung 
terkait dengan penerapan akuntansi. Selain itu, 
data penelitian juga diperoleh dari wawancara 
langsung dengan pemilik usaha, serta 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan studi 
lapangan sebagai metode pengumpulan data. 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan memaparkan  
elemen – element informasi keuangan dan 
laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP 
untuk membantu penerapan akuntansi di Toko 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Toko Jamu Nikisami adalah salah satu 
usaha dagang yang menjual berbagai macam 
produk jamu yang ada di Indonesia. Toko Jamu 
Nikisami sendiri adalah cabang ketiga yang 
didirikan oleh Bapak Andri Sunardi pada tahun 
2008 yang beralamat di jalan Karya Wisata No. 
19 Medan. Perusahaan ini telah memperoleh 
omset penjualan hingga ratusan juta rupiah. 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan 
oleh peneliti bahwa Toko Jamu Nikisami sudah 
mulai melakukan pencatatan keuangan atas 
setiap transaksi usahanya secara manual dan 
sebatas pengetahui pemilik toko, tetapi belum 
sesuai dengan SAK ETAP karena  Nimimnya 
pengetahuan pemilik tentang penerapan 
akuntansi berbasis SAK ETAP Catatan 
keuangan masih dilakukan secara sederhana. 
Catatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Catatan penjualan, yaitu pencatatan yang 
dilakukan secara tunai, mereka tidak 
pernah melakukan atau memberikan 
penjualan secara kredit terhadap 
pelanggan. 
2. Catatan pembelian, Mereka tidak 
melakukan transaksi pembelian, 
penambahan persediaan barang dagang 
berdasarkan kiriman dari toko pusat. 
Mereka hanya melakukan pencatatan atas 
penambahan persediaan masih tidak 
teratur. Pencatatan hanya dilakukan di 
buku saku.Catatan pembayaran gaji 
karyawan, yaitu pencatatan seluruh 
transaksi yang meliputi pembayaran gaji. 
Karena mereka melakukan pembayaran 
gaji dilakukan mingguan, maka periode 
pencatatan beban gaji adalah mingguan.  
3. Catatan pembayaran lain-lain, yaitu 
pencatatan seluruh transaksi yang meliputi 
pembayaran keamanan, kebersihan, listrik 
dan sebagainya.  
Pemilik Toko Jamu Nikisami melakukan 
pencatatan keuangan (akuntansi) sebatas 
pengetahuan pemilik dan tidak memiliki 
karyawan khusus yang menangani pencatatan 
keuangan.  Agar unit usaha Toko Jamu 
Nikisami dapat menerapkan akuntansi berbasis 
SAK ETAP dan menghasilkan laporan 
keuangan. Tahap pertama adalah 
mengidentifikasi elemen informasi terdapat 
dalam laporan keuangan menurut SAK ETAP 
dan membandingkannya dengan unsur – unsur  
laporan keuangan yang harus dimiliki dan 
dibutuhkan oleh unit usaha. tahap kedua 
adalah menerapkan akuntansi sehingga 
menghasilkan laporan keuangan. Beikut 
elemen informasi laporan keuangan sesuai 
dengan SAK ETAP dan penerapannya dengan 
objek penelitian: 
 
Tabel 1. Elemen Informasi Laporan Keuangan Sesuai dengan SAK ETAP 
No Elemen SAK ETAP 2009 
Penerapan Objek 
Penelitian 
1 Aset Lancar Hal.20. dikatakan aset lancar jika diperkirakan 
akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 
digunakan, dalam jangka waktu siklus operasi 
normal entitas; dimiliki untuk diperdagangkan; 
diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 
12 bulan setelah akhir periode pelaporan; atau 
berupa kas atau setara dengan kas. 
Aset lancar meliputi : kas, 
piutang dagang, persediaan 




Aset Tetap Hal 30. aset berwujud yangdimiliki untuk 
digunakan dalam produksi atau persediaan 
barang dan jasa, untuk disewakan ke pihak lain, 
atau untuk tujuan administrasi, dan diharapkan 
akan digunakan lebih dari satu priode. Aset 
tetap diukur sebesar biaya perolehan, meliputi : 
harga beli, biaya administrasi, biaya pengiriman 
aset hingga aset siap untuk digunakan. 
1. Aset tetap meliputi : 
peralatan 
2. Umur Ekonomis : 4 tahun 
3. Tarif : 25% 
4. Metode penyusutan : garis 
lurus 
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3 Persediaan Hal 52.persediaan adalah aset untuk dijual 
dalam kegiatan usaha normal; dalam proses 
produksi untuk kemudian dijual; atau dalam 
bentuk bahan atau perlengkapan untuk 
digunakan dalam proses produksi atau 
pemberian jasa. Sedangkan metode persediaan 
yang dugunakan adalah metode masuk pertama 
keluar pertama (MPKP) dan rata – rata 
tertimbang. 
Harga persediaan barang 
dagang berdasarkan harga 
beli barang dengan 
menggunakan metode MPKP 
4 Kewajiban Hal. 20.kewajiban adalah pengeluaran sumber 
daya yang mengandung manfaat ekonomi yang 
dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa 
kini. Dikatakan utang jangka pendek adalah jika 
kewajiban akan diselesaikan dalam jangka 
waktu 12 bulan setelah akhir periode pelaporan. 
Sedangkan utang jangka panjang adalah 
kewajiban yang akan diselesaikan dalam jangka 
waktu lebih dari 12 bulan atau lebih dari satu kali 
periode normal operasi.   
Kewajiban yang dimiliki oleh 
unit usaha adalah utang 
jangka pendek, yaitu utang 
dagang 
5 Modal Hal 103. Equitas adalah sebagian hak pemilik 
dalam entitas, harus memuat informasi 
mengenai sumber secara jelas. 
Modal (equitas) pemilik unit 
usaha 
6 Pendapatan Hal.24. Pendapatan muncul sebagi akibat dari 
transaksi seperti penjualan barang, pemberian 
jasa, kotrak kostruksi, penggunaan aset entitas 
oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti 
atau deviden. 
Pendapatan yang diperoleh 
oleh pemilik usaha hanya 
pendapatan dari penjualan 
barang dagang 
7 Beban Hal.13.Beban adalah penurunan manfaat 
ekonomi pada masa depan yang berkitan 
dengan penurunan aset atau peningkatan 
kewajiban. Hal.24.Dalam laporan laba rugi, 
beban dapat dikelompokkan berdasarkan 
sifatnya seperti: biaya transportasi, imbalan 
kerja, biaya iklan, dan beban penyusutan 
Beban yang dikeluarkan oleh 
pemilik usaha adalah beban 
penjualan, yaitu : beban gaji, 
beban transportasi, beban 
listrik, perlengkapan dan 
penyusutan, kebersihan, 
keamanan, dan sewa. 
Sumber: SAK ETAP 2009 dan Hasil Wawancara 
 
Penerapan SAK ETAP pada Toko Jamu 
Nikisami dimulai dari pencatatan keuangan 
hingga pembuatan laporan keuangan. Laporan 
keuangan adalah hasil akhir dari siklus 
akuntansi yang digunakan sebagai alat 
informasi yang menggambarkan kinerja dan 
kondisi unit usaha.  laporan keuangan sesuai 
dengan SAK ETAP terdiri dari laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal (equitas), 
neraca, dan laporan arus kas secara manual. 
Berikut adalah laporan keuangan yang 
dihasilkan sesuai dengan SAK ETAP: 
a. Laporan Laba Rugi  
Terdapat beberapa unsur didalamnya, yaitu 
penjualan, harga pokok penjualan, beban 
dan pajak. Dimana perhitungannya: 
penjualan – laba kotor – beban sesuai 
dengan SAK ETAP. Data yang terdapat 
daam laporan laba rugi dipereh dari hasil 
pendataan secara fisik terhadap persediaan 
dan hasil wawancara yang kemudian 
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Tabel 2. Laporan Laba – Rugi Toko Jamu Nikisami 
TOKO JAMU NIKISAMI 
LAPORAN LABA / RUGI 
PERIODE 31 OKTOBER 2015 
PENDAPATAN 
     
  
Penjualan 
    
Rp 121,057,500  
HARGA POKOK PENJUALAN 
   
  
Persediaan Awal Rp 10,825,000  
   
  
Pembelian Rp 50,545,000  
   
  
Tersedia untuk Dijual 
  





Rp 9,346,000  
  HPP 
    
Rp (52,024,000) 
Laba Kotor 
    
Rp 69,033,500  
Beban Operasional 
    
  
Beban Gaji Karyawan  Rp 5,550,000  
   
  
Beban Listrik Rp 1,550,000  
   
  
Beban Penyusutan Rp 104,167  
   
  
Beban Perlengkapan Rp 250,000  
   
  
Beban Kebersihan Rp 27,500  
   
  
Beban Keamanan Rp 100,000  
   
  
Beban Sewa Rp 300,000  
   
  
Beban lain-lain Rp - 
   
  
Jumlah Beban Perasinal 
   
Rp (7,881,667) 
Laba Usaha      Rp 61,151,833  
Sumber: UKM Jamu Nikisami, data diolah oleh penulis (2016) 
 
 
b. Laporan Perubahan Ekuitas  
Dalam laporan perubahan ekuitas terdapat tiga 
transaksi yaitu modal awal + (laba bersih– 
prive) sesuai dengan ketentuan SAK ETAP. 
 
Tabel 3. Laporan Perubahan Modal Toko Jamu Nikisami 
TOKO JAMU NIKISAMI 
LAPORAN PERUBAHAN MODAL 
PERIODE 31 OKTOBER 2015 
Modal awal, Tn. Andi 
 
Rp 82,500,000  
Laba Bersih Rp  61,151,833  
 
  





Rp 59,151,833  
Modal Akhir, Tn. Andi   Rp 141,651,833  
Sumber: UKM Jamu Nikisami, data diolah oleh penulis (2016) 
 
 
c. Laporan Neraca  
Pada neraca menampilkan jumlah asset, 
kewajiban, dan ekuitas pemilik Toko Jamu 
Nikisami pada 31 Oktober 2015. Pada neraca 
disusun sesuai dengan ketentuan SAK ETAP 
sebagi berikut : 
 
Tabel 4. Naraca Toko Jamu Nikisami 
TOKO JAMU NIKISAMI 
NERACA 
PERIODE 31 OKTOBER 2015 
Aktiva Lancar         
Kas Rp 107,104,000 
 
  
Persediaan Rp 9,346,000 
 
  
Piutang Usaha Rp 22,356,000 
 
  
Perlengkapan Rp 5,250,000 
 
  




   
  
Peralatan Rp 5,000,000 
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Beban Penyusutan Rp (2,604,167) 
 
  







   
  





R Rp 4,800,000 
Modal 
   
  






Total Pasiva  
 
Rp 146,451,833 
Sumber: UKM Jamu Nikisami, data diolah oleh penulis (2016) 
 
 
c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas disusun dengan 
menggunakan metode langsung. Berikut 
laporan arus kas yang disusun sesuai dengan 
SAK ETAP: 
 
Tabel 5. Laporan Arus Kas Toko Jamu Nikisami 
TOKO JAMU NIKISAMI 
LAPORAN ARUS KAS 
PERIODE 31 OKTOBER 2015 
Arus Kas Aktivitas Operasional     
Arus Kas Masuk 
   
  
Penjualan tunai Rp 78,701,500  
 
  
Penerimaan dari debitur Rp 4,180,000  
 
  
Total Arus Kas Masuk 
  
Rp 82,881,500  
Arus Kas Keluar 
   
  
Pembayaran beban gaji Rp 5,550,000  
 
  
Pemabayaran beban Listrik Rp 1,550,000  
 
  
Pembelian perlengkapan Rp 250,000  
 
  
Pembayaran beban sewa Rp 300,000  
 
  
Pembayaran kebersihan Rp 27,500  
 
  
Pembayaran keamanan Rp 100,000  
 
  
Pemabayaran Lain - Lain 
  
Rp 
Total Arus Keas Keluar 
  
Rp (7,777,500) 
Arus Kas Aktivitas Investasi 
 
Rp 0  
Arus Kas Pendanaan 
  
Rp 0  
Arus Kas Berjalan 
  
Rp 75,104,000  
Kas Awal 
  
Rp 32,000,000  
Kas Akhir   Rp 107,104,000  
Sumber: UKM Jamu Nikisami, data diolah oleh penulis (2016) 
 
 
Berdasarkan hasil penerapaan akuntansi 
di atas, maka dapat dinyatakan bahwa  SAK 
ETAP dapat memberikan kemudahan kepada 
Toko Jamu Nikisami dalam proses pencatatan 
hingga penyusunan laporan keuangan. Berikut 
perbandingan penerapan akuntansi yang 
dilakukan oleh Toko Jamu Nikisami dengan 
penerapan akuntansi berbasis SAK ETAP. 
 
Tabel 6. Perbandingan Penerapan Akuntansi yang dilakukan oleh  
Toko Jamu Nikisami dengan Akuntansi Berbasis SAK ETAP 
No Keterangan 
Penerapan yang dilakukan 
Objek penelitian 
Penerapan Akuntansi 






pengeluaran diakukan dengan 
sederhana pada buku biasa dan 
tidak teratur, serta tidak lengkap 
Lebih teratur melakukan 
pencatatan transaksi sesuai 
dengan urutan waktu hingga 
menghasilkan lapran 
keuangan dengan mudah dan 
akurat, serta lebih teratur 
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2 Laporan Keuangan 
Hanya menyususn pendapatan 
dan pengeuaran sebatas 
pengetahuan pemilik 
Memberikan kemudahan 
dalam penyusunan laporan 
keuangan yang akurat dan 
mudah sesuai dengan standar 
akuntansi sehingga dapat 
menetukan aba usaha dengan 
mudah 





Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis pada Toko Jamu 
Nikisami, maka penulis menyimpulkan, bahwa: 
Pada usaha Toko Jamu Nikisami belum 
memilliki laporan keuangan yang sesuai. Toko 
Jamu Nikisami hanya melakukan pencatatan 
biaya - biaya yang dikeluarkan setiap transaksi 
dengan menggunakan buku kas 
kecil.Pencatatan pembukuan yang dilakukan 
belum lengkap, dan tidak pernah sama sekali 
mencatat nilai persediaan barang  yang ada 
pada UKM tersebut. Dengan adanya SAK 
ETAP perusahaan akan lebih mudah untuk 
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